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Di tepi kota Ambarawa yang diselimuti
kabut pagi, Danu berdiri menatap benteng tua
yang kini dikuasai oleh pasukan sekutu.
Kehadiran tentara asing mengancam kedamaian
desa dan kemerdekaan yang baru saja
diproklamasikan. Dengan mengenakan ikat
kepala merah putih, Danu bertekad untuk
melindungi tanah airnya bersama kawan-kawan

seperjuangan.
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Kabar duka menyelimuti markas pejuang
ketika Letnan Kolonel Isdiman gugur di medan
laga. Kesedihan mendalam dirasakan oleh
seluruh  prajurit, namun gugurnya sang
komandan justru membakar semangat juang
mereka. Kolonel Sudirman kemudian mengambil
alih komando dengan keteguhan hati untuk

melanjutkan perjuangan.
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Di sebuah pondok kayu bersederhana,
Kolonel Sudirman mengumpulkan Danu dan
para komandan pasukan untuk merencanakan
strategi. Beliau menjelaskan taktik Supit Urang,
yaitu pergerakan mengepung musuh secara
serentak dari kedua sisi untuk memutuskan jalur
komunikasi mereka. Danu mendengarkan

dengan penuh konsentrasi dan kesiapan.
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Dalam kegelapan malam yang dingin, Danu
merayap bersama pasukannya menembus
rimbunnya rumpun bambu dan pematang
sawah. Tanpa suara, mereka bergerak menuju
posisi  strategis yang mengelilingi  kota
Ambarawa. Kabut tebal membantu
menyembunyikan langkah-langkah berani para

pejuang rakyat.
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Tepat pada subuh tanggal 12 Desember,
dentuman tembakan pertama menjadi penanda
dimulainya serangan serentak. Danu dan
pasukannya maju dari arah barat dengan penuh
keberanian menyuarakan pekik merdeka. Dari
seluruh  penjuru  kota, pasukan pejuang
menghentak  pertahanan  musuh  secara

bersamaan.
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Pertempuran  sengit  berkecamuk  di
sepanjang jalan utama kota saat Danu
membantu mengamankan barikade pertahanan.
Meskipun musuh membalas dengan meriam
dan persenjataan berat, semangat para pejuang
tidak sedikit pun surut. Mereka bertahan gigih

demi menjaga setiap jengkal wilayah Ambarawa.
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Taktik Supit Urang berjalan dengan sangat
berhasil hingga membuat kedudukan pasukan
musuh kian terdesak. Danu melihat garis
pertahanan lawan semakin menyempit karena
terisolasi dari segala arah. Persatuan dan
koordinasi yang tangguh membuat pasukan

pejuang berhasil menguasai titik-titik vital.
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Di tengah hiruk-pikuk pertempuran, warga
desa dengan penuh keberanian mengantarkan
bambu berisi air minum dan nasi bungkus untuk
para pejuang. Danu menerima bantuan tersebut
dengan rasa haru dan terima kasih yang
mendalam. Dukungan penuh dari rakyat
menjadi kekuatan terbesar bagi keselamatan

dan kemenangan mereka.



https://www.genstory.app/

alodia monica

Setelah empat hari pertempuran berturut-
turut, pasukan musuh akhirnya tidak sanggup
bertahan dan memilih  mundur menuju
Semarang. Danu bersama rekan-rekannya
bersorak  gembira  menyaksikan  musuh
meninggalkan benteng Ambarawa. Kota kecil itu

akhirnya berhasil dibebaskan sepenuhnya.
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Pada tanggal 15 Desember, Danu berdiri
bersisian dengan Kolonel Sudirman di atas bukit
sambil memandang kota Ambarawa yang
kembali damai. Cahaya senja keemasan
menyinari kibaran bendera Merah Putih di
puncak tiang. Kemenangan bersejarah ini
menjadi lambang abadi keberanian dan

persatuan bangsa Indonesia.
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